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LAMPIRAN 1. 

SCRIPT WAWANCARA 

No Informan Pertanyaan 

1 Bapak 

Randy Fadly 

(Head 

Section 

Crewing 

CMA CGM) 

 Bagaimana Bapak memahami fungsi dan 

makna notifikasi warna pada sistem Smart 

Touch dalam menunjukkan status validitas 

dokumen awak kapal?  

Jawaban : 

Saya memahami notifikasi warna pada Smart 

Touch sebagai alat bantu visual yang sangat 

penting dalam pekerjaan saya sehari-hari. 

Warna hijau saya artikan sebagai dokumen 

yang masih aman dan valid, sehingga tidak 

perlu tindakan segera. Warna jingga saya 

pahami sebagai tanda peringatan bahwa 

dokumen sudah mendekati atau melewati 

masa berlaku dan perlu segera ditindaklanjuti. 

Sedangkan warna merah menunjukkan 

bahwa dokumen sudah kedaluwarsa dan tidak 

bisa digunakan lagi. Bagi saya, perbedaan 

warna ini bukan hanya sekadar tampilan, 

tetapi benar-benar menjadi panduan awal 

dalam menentukan prioritas pekerjaan. 

 Menurut penilaian Bapak, sejauh mana 

notifikasi warna Smart Touch dapat 

diinterpretasikan sebagai representasi kondisi 

aktual dokumen awak kapal? 

Jawaban : 

Saya merasa bahwa notifikasi warna cukup 

merepresentasikan kondisi aktual dokumen. 
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Warna yang muncul biasanya sesuai dengan 

masa berlaku yang tercantum di dokumen. 

Bagi saya, ini sangat membantu karena saya 

bisa langsung mendapatkan gambaran umum 

tanpa harus membuka file satu per satu. 

Walaupun begitu, saya tetap menyadari 

bahwa warna adalah indikator awal, sehingga 

ketelitian tetap diperlukan. 

 Bagaimana Bapak menilai kegunaan fitur 

notifikasi warna Smart Touch dalam 

membantu proses validasi dokumen awak 

kapal sesuai ketentuan MLC 2006?  

Jawaban : 

Saya merasa notifikasi warna sangat 

membantu saya dalam mempersiapkan 

dokumen sebelum crew embarkation. Dengan 

melihat warna, saya bisa langsung 

mengetahui dokumen mana yang perlu 

diperbarui agar tidak melanggar ketentuan 

yang berlaku, termasuk standar MLC 2006. 

Secara tidak langsung, sistem ini membantu 

saya bekerja lebih terencana dan tidak 

menunggu sampai mendekati hari 

keberangkatan untuk melakukan pengecekan. 

 Apakah tampilan antarmuka dan hasil 

notifikasi warna Smart Touch mudah dipahami 

dan konsisten dalam mendukung 

pengambilan keputusan administratif? 

Jelaskan pandangan Bapak. 

Jawaban : 
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Tampilan Smart Touch cukup sederhana dan 

mudah dipahami. Saya tidak merasa kesulitan 

saat menggunakannya, bahkan untuk 

pekerjaan yang dilakukan berulang setiap 

hari. Warna yang digunakan juga langsung 

bisa saya tangkap maknanya tanpa perlu 

berpikir lama. Hal ini membuat saya merasa 

sistem memang dirancang untuk 

memudahkan pengguna. 

 Bagaimana pengalaman Bapak saat 

menggunakan Smart Touch dalam situasi 

yang menuntut ketepatan tinggi, seperti 

pengurusan dokumen menjelang 

pemberangkatan awak kapal?  

Jawaban : 

Dalam kondisi menjelang keberangkatan 

awak kapal, biasanya tekanan pekerjaan 

cukup tinggi karena semua dokumen harus 

dipastikan valid. Dalam situasi seperti itu, saya 

merasa Smart Touch sangat membantu untuk 

meminimalisir miss document. Saya bisa lebih 

cepat melihat dokumen mana yang 

bermasalah. Hal ini membuat saya merasa 

lebih tenang karena ada sistem yang 

membantu mengontrol pekerjaan saya. 

 Apakah Bapak pernah merasa ragu, khawatir, 

atau kurang percaya terhadap notifikasi warna 

Smart Touch? Bagaimana pengalaman 

tersebut memengaruhi cara Bapak bekerja?  

Jawaban : 
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Sejauh pengalaman saya, notifikasi warna 

sudah cukup sesuai dengan kondisi dokumen 

yang sebenarnya. Karena itu, saya cukup 

percaya terhadap sistem. Meskipun demikian, 

saya tetap melakukan pengecekan sebagai 

bentuk tanggung jawab, tetapi secara umum 

saya merasa sistem ini bisa diandalkan. 

 Sejauh mana penggunaan Smart Touch 

memberikan rasa aman, nyaman, dan 

kepuasan dalam memastikan kepatuhan 

dokumen awak kapal terhadap standar MLC 

2006?  

Jawaban : 

Saya merasa penggunaan Smart Touch 

memberikan rasa aman dan meningkatkan 

kepercayaan diri saya dalam memastikan 

dokumen kru telah memenuhi standar MLC 

2006. Dengan adanya sistem ini, saya merasa 

pekerjaan lebih terkendali dan risiko 

kesalahan bisa ditekan. 

 Berdasarkan pengalaman keseluruhan, 

bagaimana penilaian Bapak terhadap kinerja 

Smart Touch sebagai alat bantu validasi 

dokumen awak kapal? 

Jawaban : 

Secara keseluruhan, saya merasa Smart 

Touch sangat membantu dalam 

mempersingkat waktu kerja, mengontrol 

dokumen, dan meminimalisir kesalahan. 

Sistem ini membuat pekerjaan saya lebih 
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efisien dan lebih terstruktur dibandingkan jika 

dilakukan sepenuhnya secara manual. 

 Menurut Bapak, apa yang perlu ditingkatkan 

dari sistem Smart Touch?   

Jawaban : 

Sistem perlu memastikan data crew 

(sertifikat, medical, paspor, buku pelaut, 

kontrak) selalu update dan mudah diperbarui. 

Sebaiknya ada validasi otomatis untuk 

mengurangi kesalahan input data. Dan 

menurut saya perlu ditingkatkan fitur 

notifikasi otomatis untuk masa berlaku 

sertifikat, medical check-up, dan dokumen 

penting lainnya agar tidak terjadi 

keterlambatan atau pelanggaran regulasi. 

2 Ibu Hariani 

Kwano 

(Assistant 

Crewing 

CMA CGM) 

 Bagaimana Ibu memahami fungsi dan makna 

notifikasi warna pada sistem Smart Touch 

dalam menunjukkan status validitas dokumen 

awak kapal?  

Jawaban : 

sistem sudah cukup membantu karena 

terdapat keterangan warna yang jelas di 

bagian bawah halaman Smart Touch. Setiap 

kali saya membuka laman sertifikat kru, saya 

selalu melihat penjelasan tersebut sebagai 

acuan. Dengan adanya keterangan itu, saya 

merasa lebih yakin dalam memahami arti dari 

setiap warna yang muncul. Saya tidak perlu 

menafsirkan sendiri, karena sistem sudah 
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memberikan panduan yang cukup jelas bagi 

pengguna. 

 Menurut penilaian Ibu, sejauh mana notifikasi 

warna Smart Touch dapat diinterpretasikan 

sebagai representasi kondisi aktual dokumen 

awak kapal? 

Jawaban : 

Notifikasi warna memang membantu 

mencerminkan kondisi aktual dokumen, tetapi 

saya tidak sepenuhnya bergantung pada 

warna tersebut. Saya tetap memiliki 

kebiasaan untuk mengecek hasil scan 

sertifikat secara langsung. Hal ini saya 

lakukan karena saya merasa tanggung jawab 

administrasi dokumen kru cukup besar. Jika 

hanya mengandalkan warna tanpa verifikasi, 

saya khawatir akan ada detail yang terlewat. 

Jadi bagi saya, warna adalah panduan awal, 

tetapi keputusan akhir tetap berdasarkan 

pengecekan langsung. 

 Bagaimana Ibu menilai kegunaan fitur 

notifikasi warna Smart Touch dalam 

membantu proses validasi dokumen awak 

kapal sesuai ketentuan MLC 2006?  

Jawaban : 

Bagi saya, notifikasi warna memberikan 

efisiensi dalam proses validasi. Saya bisa 

lebih cepat mengidentifikasi dokumen yang 

bermasalah tanpa harus membaca detail 

setiap sertifikat di awal. Ini sangat membantu 
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terutama ketika jumlah kru yang harus 

diperiksa cukup banyak. Saya merasa sistem 

ini mendukung pekerjaan saya agar tetap 

sesuai dengan regulasi yang berlaku, 

walaupun tetap harus dibarengi dengan 

pengecekan manual. 

 Apakah tampilan antarmuka dan hasil 

notifikasi warna Smart Touch mudah dipahami 

dan konsisten dalam mendukung 

pengambilan keputusan administratif? 

Jelaskan pandangan Ibu. 

Jawaban : 

Saya menilai tampilan Smart Touch lebih rapi 

dibandingkan beberapa sistem lain yang 

pernah saya gunakan. Struktur informasinya 

jelas dan warna yang digunakan tidak terlalu 

mencolok sehingga tetap nyaman dilihat 

dalam waktu lama. Bagi saya, kenyamanan 

tampilan ini cukup berpengaruh terhadap 

fokus dan ketelitian saat bekerja, terutama 

ketika harus memeriksa banyak dokumen 

dalam satu waktu. 

 Bagaimana pengalaman Ibu saat 

menggunakan Smart Touch dalam situasi 

yang menuntut ketepatan tinggi, seperti 

pengurusan dokumen menjelang 

pemberangkatan awak kapal?  

Jawaban : 

Saat menghadapi tekanan waktu, saya 

merasa sistem yang rapi seperti Smart Touch 
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sangat membantu menopang pekerjaan saya. 

Ketika banyak dokumen harus dicek dalam 

waktu singkat, sistem ini membuat alur kerja 

saya tetap terstruktur. Walapun tekanan tetap 

ada, setidaknya saya tidak mulai dari nol 

karena sistem sudah memberikan gambaran 

awal melalui notifikasi warna. 

 Apakah Ibu pernah merasa ragu, khawatir, 

atau kurang percaya terhadap notifikasi warna 

Smart Touch? Bagaimana pengalaman 

tersebut memengaruhi cara Bapak bekerja?  

Jawaban : 

Saya pernah mengalami ketidaksesuaian 

antara notifikasi warna dan kondisi dokumen 

sebenarnya, dan hal itu cukup memengaruhi 

cara saya bekerja. Ketika hal tersebut terjadi, 

saya menjadi lebih berhati-hati dan tidak 

langsung percaya pada indikator warna. Saya 

harus mengecek ulang semua dokumen 

secara manual, yang tentu saja memakan 

waktu lebih lama. Pengalaman itu membuat 

saya sadar bahwa sistem sangat membantu, 

tetapi tidak bisa sepenuhnya menggantikan 

ketelitian manusia. 

 Sejauh mana penggunaan Smart Touch 

memberikan rasa aman, nyaman, dan 

kepuasan dalam memastikan kepatuhan 

dokumen awak kapal terhadap standar MLC 

2006?  

Jawaban : 
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Bagi saya, Smart Touch cukup memberikan 

rasa aman karena ada sistem yang membantu 

mengingatkan masa berlaku dokumen. 

Walaupun tetap perlu verifikasi manual, 

setidaknya saya tidak bekerja tanpa panduan. 

Sistem ini membuat saya merasa lebih terarah 

dalam memastikan kepatuhan dokumen 

terhadap regulasi. 

 Berdasarkan pengalaman keseluruhan, 

bagaimana penilaian Ibu terhadap kinerja 

Smart Touch sebagai alat bantu validasi 

dokumen awak kapal? 

Jawaban : 

Menurut saya, Smart Touch merupakan alat 

bantu yang sangat bergunna dalam validasi 

dokumen awak kapal. Meskipun masih ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki, secara 

umum sistem ini mendukung pekerjaan saya 

sehari-hari dan membantu saya bekerja 

dengan lebih sistematis dan terkontrol. 

 Menurut Ibu, apa yang perlu ditingkatkan dari 

sistem Smart Touch?   

Jawaban : 

Yang perlu ditingkatkan dari sistem Smart 

Touch ialah, dalam proses pemasukan data 

ke sistem ada baiknya jika diterapkan sistem 

auto granted, dimana scanan dokumen akan 

kita upload dan data pelaut akan terbaca 

otomatis di sistem. Contohnya seperti data 

Passport & Seamanbook yang di dalamnya 
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terdapat banyak informasi mengenai nomor 

passport, tanggal issued/expire, dsb. Jika 

terjadi kesalahan atau human error, hal ini 

bisa menjadi fatal karena akan berpengaruh 

untuk proses administrasi kru kedepannya. 

Karena satu kesalahan, dapat berefek ke kru 

lainnya. Dikhawatirkan terjadi kesalahan 

berulang maka proses kinerja crewing akan 

semakin lama karena selalu dilakukannya 

double check. Dengan adanya sistem auto 

granted, maka proses akan semakin singkat 

karena staff hanya perlu melakukan 

pengecekan di awal yang meghasilkan 

proses crewing berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
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LAMPIRAN 2. 

Olah data berdasarkan pengisian google form oleh pengguna Smart Touch 

No Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 

1 A 5 4 5 5 5 4 5 33 

2 B 4 2 5 5 5 2 5 28 

3 C 5 5 5 5 5 4 5 34 

4 D 5 3 4 4 4 4 5 29 

5 E 4 4 4 4 4 4 4 28 

6 F 5 1 5 5 5 1 5 27 

 

 

Note:  

P1 = Pernyataan 1 

P2 = Pernyataan 2 

P3 = Pernyataan 3 

P4 = Pernyataan 4 

P5 = Pernyataan 5 

P6 = Pernyataan 6 

P7 = Pernyataan 7 

Responden = Pengguna smart touch (staff crewing)
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LAMPIRAN 3. 

Dokumen SIUKAK 65.65-R TAHUN 2024 
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LAMPIRAN 4. 

Dokumen P&I (Protection and Indemnity) 
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LAMPIRAN 5. 

Dokumen MCU bagian Certificate of Body Mass Index 
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LAMPIRAN 6. 

Dokumen Perjanjian Kerja Laut (PKL) atau Seafarer Employment 

Agreement (SEA) 
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LAMPIRAN 7. 

Kegiatan Cadet Development  
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LAMPIRAN 8. 
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